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ABSTRAK

ATIKAH ADZRA DALIMUNTHE, 1602030067. Keefektifan Model
Pembelajaran Quantum Terhadap Kemampuan Berpikir Logis Matematis
Siswa SMP Negeri 43 Medan T.P 2020/2021, Skripsi, Medan : Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara, Dosen Pembimbing : Dr. Marah Doly Nasution, S.Pd., M.Si.

Tingkat kemampuan berpikir logis yang dimiliki oleh setiap peserta didik
berbeda-beda. Sehingga diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat
meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir logis peserta didik.
Penggunaan model pembelajaran Quantum merupakan model pembelajaran yang
menekankan, “bawalah mereka ke dunia kita, antarkan dunia kita ke dunia
mereka.” Dengan kata lain, kita mengajak peserta didik sepenuhnya memusatkan
perhatian mereka pada materi yang sedang dipelajari tanpa diikuti rasa tertekan.
Quantum merupakan salah satu upaya alternatif yang dapat memaksimalkan
kemampuan berpikir logis peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah kemampuan berpikir logis matematis siswa kelas eksperimen
yang diajarkan melalui model pembelajaran quantum efektif terhadap siswa dan
untuk mengetahui apakah ada peningkatan kemampuan berpikir logis matematis
pada siswa menggunakan model pembelajaran quantum pada siswa kelas VII
SMPN 43 Medan tahun pelajaran 2020/2021. Populasi dalam penelitian ini
adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 43 Medan tahun pelajaran 2020/2021.
Desain penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang dilakukan pada satu
kelompok peserta didik yang memiliki kemampuan setara dengan model
pembelajaran yang berbeda. Dari enam kelas dipilih sampel secara acak sebagai
kelas eksperimen yang diterapkan dengan menggunakan model pembelajaran
Quantum. Data hasil penelitian digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di kelas VIl SMP Negeri 43
Medan model pembelajaran Quantum efektif terhadap kemampuan berpikir logis
matematis siswa pada materi himpunan dan dari data yang diperoleh melalui uji
gain bahwa hasil dari kelas eksperimen dengan memanfaatkan model
pembelajaran Quantum mendapatkan peningkatan 57%, dengan kesimpulan
bahwa model pembelajaran quantum cukup efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir logis matematis siswa SMPN 43 Medan.

Kata Kunci: Keefektifan, Kemampuan Berpikir Logis, Quantum.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Susanto (2012: 183) mengemukakan bahwa matematika merupakan salah
satu bidang studi yang ada pada semua jenjang pendidikan, mulai dari tingkat
dasar hingga perguruan tinggi. Bahkan matematika diajarkan ditaman kanak-
kanak secara informal. Hal senada juga dikemukakan oleh (Depdiknas, 2006)
bahwa pembelajaran matematika bertujuan untuk membekali peserta didik dengan
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta

kemampuan bekerja sama.

Namun berdasarkan data di sekolah, siswa masih kurang memahami
konsep pembelajaran akibat kurangnya pemikiran logis pada siswa. Oleh sebab itu
peneliti menerapkan model pembelajaran quantum karena Model pembelajaran
quantum merupakan model pembelajaran yang memuat langkah-langkah untuk
menjadi pedoman bagi guru dalam menciptakan kemampuan berpikir logis siswa

sehingga memudahkan proses belajar.

Quantum Teaching merupakan proses pembelajaran dengan menyediakan
latar belakang dan strategi untuk meningkatkan proses belajar mengajar menjadi
menyenangkan. Quantum Teaching menciptakan lingkungan belajar yang efektif,
yaitu dengan cara menggunakan unsur yang ada pada siswa dan lingkungan

belajarnya melalui interaksi yang terjadi di dalam kelas. Pada dasarnya dalam



pelaksanaannya Quantum teaching dikenal dengan singkatan TANDUR, yang
merupakan kepanjangan dari : Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan,
Ulangi dan Rayakan. Melaui tahap TANDUR ini siswa akan ditumbuhkan
motivasi belajar nya dan mengalami secara langsung apa yang mereka pelajari
jadi siswa bisa tahu masalah apa yang sedang mereka hadapi dan bagaimana cara
memecahkan masalah tersebut, oleh karena itu quantum teaching diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan berpikir logis matematis siswa. Selain itu
menurut (De Porter, 2005:3) Quantum Teaching merupakan pengubahan belajar
yang meriah, dengan segala nuansanya. Quantum Teaching juga menyertakan
segala kaitan, interaksi dan perbedaan yang memaksimalkan momen belajar.
Quantum Teaching berfokus pada hubungan dinamis dalam lingkungan kelas,

interaksi yang mendirikan landasan dan kerangka untuk belajar.

Melihat pada proses pembelajaran quantum yang cukup erat hubungannya
dengan kemampuan menyimpulkan sendiri konsep, dan menarik kesimpulan dari
masalah-masalah yang ada secara logis. Maka dari itu peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul: “Keefektifan Model Pembelajaran
Quantum Terhadap Kemampuan Berpikir Logis Matematis Siswa SMP

Negeri 43 Medan T.P 2020/2021”.

B. Identifikasi Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah di atas, masalah-masalah yang

timbul dalam penelitian ini meliputi:



1. Penggunaan model pembelajaran quantum diharapkan dapat meningkatkan
keefektifan kemampuan berpikir logis matematis siswa.

2. Perlunya peningkatan kemampuan berpikir logis matematis siswa dalam
menyelesaikan soal-soal matematika.

3. Metode pembelajaran yang digunakan belum mampu mengembangkan

kemampuan berpikir logis matematis siswa.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka peneliti membuat batasan

masalah agar penelitian ini terarah dan tidak mengambang, antara lain:

1. Model pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian ini  model
pembelajaran quantum terhadap kemampuan berpikir logis matematis siswa
kelas VII SMP Negeri 43 Medan Tahun Pelajaran 2020/2021.

2. Dilaksanakan pada siswa kelas VII SMPN 43 Medan tahun pelajaran
2020/2021

3. Materi dibatasi pada pokok bahasan Himpunan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah kemampuan berpikir logis matematis siswa kelas eksperimen yang
diajarkan melalui model pembelajaran quantum efektif pada pokok bahasan

himpunan di kelas VII SMPN 43 Medan Tahun Pelajaran 2020/2021?



Apakah ada peningkatan kemampuan berpikir logis matematis pada siswa
kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran quantum pada siswa
kelas VII SMPN 43 Medan tahun pelajaran 2020/2021?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui apakah kemampuan berpikir logis matematis siswa

kelas eksperimen yang diajarkan melalui model pembelajaran quantum efektif

pada pokok bahasan himpunan di kelas VII SMPN 43 Medan Tahun Pelajaran

2020/2021.

2.

Untuk mengetahui apakah ada peningkatan kemampuan berpikir logis

matematis pada siswa kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran

guantum pada siswa kelas VII SMPN 43 Medan tahun pelajaran 2020/2021.

F. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

Bagi Peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat menciptakan pembelajaran
yang menyenangkan dan bermakna serta dapat meningkatkan kemampuan
berpikir logis peserta didik.

Bagi Guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang

keefektifan model Quantum pada pembelajaran matematika serta



memperoleh  pengetahuan dalam mengadakan variasi pembelajaran
matematika yang efektif dan inovatif.

Bagi Sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai model-model pembelajaran yang dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di
sekolah.

Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk
memperoleh pengalaman langsung dalam memilih srategi pembelajaran

dengan berbagai variasi model dan pendekatan.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Pengertian Keefektifan

Eka Nur Anisa (2013: 5) menyatakan bahwa keefektifan pembelajaran
adalah keterkaitan antara tujuan dan hasil dari suatu pembelajaran. Ketuntasan
hasil pembelajaran menunjukkan tercapainya tujuan pembelajaran yang telah
direncanakan sehingga pembelajaran dikatakan efektif. Hal senada diungkapkan
oleh Daryanto (2013: 57) bahwa efektivitas merupakan tingkat pencapaian tujuan
pembelajaran. Tingkat pencapaian merupakan ukuran yang harus dicapai siswa
dalam pembelajaran. Pencapaian tujuan pembelajaran dapat berupa peningkatan
pengetahuan, kecakapan, dan keterampilan. Mengetahui keefektifan suatu
pembelajaran merupakan hal penting karena akan memberikan gambaran sejauh
manapembelajaran dapat mencapai tujuan. Oleh karena itu agar siswa dapat
mencapai tujuan pembelajaran diperlukan kegiatan pembelajara inovatif yang
memfasilitasi siswa dalam belajar sehingga siswa paham dengan konsep yang

disajikan oleh guru.

Pembelajaran yang efektif tidak hanya dilihat dari hasilnya saja tetapi juga
melalui proses pembelajaran. Hal tersebut diungkapkan Hamruni (2012: 23)
melalui prinsip pembelajaran yang efektif meliputi orientasi pada tujuan, aktivitas,

individualitas, dan integritas.



1. Berorientasi pada tujuan

Sangat jelas bahwa pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang
berioentasi pada tujuan. Segala kegiatan guru dan siswa dilakukan untuk

mencapai tujuan pembelajaran.
2. Aktivitas

Pembelajaran tidak diartikan sebagai transfer ilmu dari guru ke siswa
ataupun menghafal informasi yang ada pada sumber belajar. Belajar adalah
sebuah aktivitas bagi siswa agar mereka mendapatkan pengalaman belajar.
Pengalaman belajar akan membuat belajar menjadi bermakna karena siswa

mengalami sendiri prosesnya melalui aktivitas.
3. Individualitas

Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang menyeluruh dan
mengena semua siswanya. Namun, pada hakikatnya tujuan yang dicapai adalah

adanya perubahan tingkah laku pada setiap siswa.
4. Integritas

Mengajar tidak hanya menitikberatkan pada kemampuan kognitif saja.
Pembelajaran yang efektif akan melibatkan dan mengembangkan semua aspek
yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor.Berdasarkan uraian di atas, agar
pembelajaran efektif maka diperlukan suasana kelas yang dirancang sedemikian
sehingga siswa dapat berinteraksi satu sama lain. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran dikatakan efektif apabila telah mencapai tujuan

yang ditetapkan dengan melalui proses pembelajaran yang menitikberatkan pada



kegiatan aktivitas siswa. Tujuan pada penelitian ini dilihat dari hasil tes
kemampuan berpikir kreatif dengan ketuntasan belajar menggunakan Kkriteria

ketuntasan minimal 70 sesuai dengan Kriteria yang ditetapkan sekolah.
2. Model Pembelajaran Quantum
a. Pengertian Model Pembelajaran Quantum

Quantum teaching adalah pengubahan belajar yang meriah dengan segala
nuansanya. Quantum teaching juga menyertakan segala kaitan antara, interaksi,
dan perbedaan yang memaksimalkan momen belajar. Quantum teaching berfokus
pada hubungan dinamis pada lingkungan kelas, interaksi yang mendirikan
landasan dan kerangka untuk belajar.Quantum teaching berisi prinsip —prinsip
sistem perancangan pengajaran yang efektif, efisien, dan progresif (Aris Shoimin,

2014)
b. Prinsip-Prinsip Model Pembelajaran Quantum

Menurut (DePorter, 2007:7) model pembelajaran ini memiliki lima

prinsip, yaitu:

1. Segalanya berbicara
Segalanya dari lingkungan kelas hingga bahasa tubuh, kertas yang dibagikan

hingga rancangan pelajaran, semua mengirim pesan tentang belajar.

2. Segalanya bertujuan
Hal ini mengandung arti bahwa semua upaya yang dilakukan oleh guru dalam
mengubah kelas mempunyai tujuan, yaitu agar siswa dapat belajar secara

optimal untuk mencapai prestasi yang tertinggi.



Pengalaman sebelum pemberian nama
Proses belajar paling efektif terjadi ketika siswa telah mengalami sebelum

mereka memperoleh nama untuk apa yang mereka pelajari.

Akui setiap usaha

Setiap mengambil langkah siswa perlu mendapat pengakuan atas kecakapan
dan kepercayaan diri mereka. Dalam pembelajaran quantum tidak dikenal
istilah “gagal”, yang ada hanyalah hasil dan umpan balik. Setiap hasil adalah
prestasi dan masing-masing akan menjadi umpan balik demi pencapaian hasil

yang tepat sebagaimana dimaksudkan.

Jika layak dipelajari, layak pula dirayakan
Perayaan memberikan umpan balik mengenai kemajuan dan meningkatkan

asosiasi emosi positif dengan belajar.
c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Quantum

. Guru wajib memberikan keteladanan sehingga layak menjadi panutan bagi
peserta didik, berbicaralah yang jujur, jadi pendengar yang baik, dan selalu

gembira (tersenyum).

. Guru harus membuat suasana belajar yang menyenangkan atau
menggembirakan. Ini karena “learning is most effective when It's fun”.
Kegembiraan di sini berarti bangkitnya minat, adanya keterlibatan penuh,
serta terciptanya makna, pemahaman (penguasaan atas materi Yyang

dipelajari), dan nilai yang membahagiakan pada diri peserta didik.
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3. Lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan bisa membawa kegembiraan:

e Pengaturan meja dan kursi diubah dengan berbagai bentuk seperti bentuk u
atau lingkaran.

e Berita tanaman atau hiasan lain di luar maupun di dalam kelas.

e Pengecatan warna ruangan, meja, dan kursi yang menjadi keinginan dan
kebanggaan kelas.

e Ruangan kelas dihiasi dengan poster yang isinya slogan, kata mutiara
pemacu semangat, misalnya kata: “Apapun yang dapat Anda lakukan atau
ingin Anda lakukan, mulailah. Keberanian memiliki kecerdasan, kekuatan,

dan keajaiban di dalamnya”.

4. Guru harus memahami bahwa perasaan dan sikap siswa akan terlibat dan
berpengaruh kuat pada proses belajar. Guru dapat mempengaruhi suasana
emosi siswa dengan cara:

o Kegiatan-kegiatan pelepas stres seperti menyanyi bersama, mengadakan
permainan, dan sebagainya.
e Aktivitas-aktivitas yang menambah kekompakan seperti melakukan tur,
makan bersama, dan sebagainya.
e Menyediakan forum bagi emosi untuk dikenali dan diungkapkan, yaitu

melalui bimbingan konseling, baik oleh petugas BP/BK maupun guru.

5. Memutar musik klasik ketika proses belajar mengajar berlangsung. Namun
sekali-sekali akan diputarkan instrumental dan bisa diselingi jenis musik lain

untuk bersenang-senang dan jeda selama pembelajaran.
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Sikap guru kepada peserta didik:

e Pengarahan “Apa manfaat materi pelajaran ini bagi peserta didik” dan
tujuan.

e Perlakuan peserta didik sebagai manusia sederajat.

e Selalu menghargai setiap usaha dan merayakan hasil kerja peserta didik.

e Memberikan stimulus yang mendorong peserta didik.

e Mendukung peserta 100% dan ajak semua anggota kelas untuk saling
mendukung.

e Memberi peluang peserta didik untuk mengamati dan merekam data hasil
pengamatan, menjawab pertanyaan dan mempertanyakan jawaban,

menjelaskan sambil memberikan argumentasi, dan sejumlah penalaran.

Terapkan 8 kunci keunggulan ini ke dalam rencana pelajaran setiap hari.

Kaitkan kunci-kunci ini dengan kurikulum.

e Integritas: Bersikaplah jujur, tulus, dan menyeluruh. Selaraskan nilai-nilai
dengan perilaku anda.

e Kegagalan awal kesuksesan: Pahamilah bahwa kegagalan hanyalah
memberikan informasi yang Anda butuhkan untuk sukses.

e Bicaralah dengan niat baik: Berbicaralah dengan pengertian positif, dan
bertanggung jawablah untuk berkomunikasi yang jujur dan lurus. Hindari
gossip.

e Hidup pada saat ini: Pusatkan perhatian pada saat ini dan kerjakan dengan

sebaik-baiknya.
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e Komitmen: Penuhi janji dan kewajiban, laksanakan visi dan lakukan apa
yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan.

e Tanggung jawab: Bertanggung jawablah atas tindakan Anda.

e Sikap luwes dan Fleksibel: Bersikaplah terbuka terhadap perubahan atau
pendekatan baru yang dapat membantu anda memperoleh hasil yang
diinginkan.

e Keseimbangan: Jaga keselarasan pikiran, tubuh dan jiwa Anda. Sisihkan

waktu untuk membangun dan memelihara tiga bidang ini.

Guru yang seorang quantum teacher dalam berkomunikasi mempunyai ciri-

ciri:

e Antusias: Menampilkan semangat untuk hidup.

e Berwibawa: Menggerakkan orang.

e Positif: Melihat peluang setiap saat.

e Supel: Mudah menjalan menjalin hubungan dengan beragam peserta didik.

e Humoris: Berhati lapang untuk menerima kesalahan.

e Luwes: Menentukan lebih dari satu untuk mencapai hasil.

e Menerima: Mencari di balik tindakan dan penampilan luar untuk
menemukan nilai-nilai inti.

e Fasih: Berkomunikasi dengan jelas, ringkas, dan jujur.

e Tulus: Memiliki niat dan motivasi positif.

e Spontan: Dapat mengikuti irama dan tetap menjaga hasil

e Menarik dan tertarik: Mengaitkan setiap informasi dengan pengalaman

hidup peserta didik dan peduli akan diri peserta didik.
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e Menganggap peserta didik “mampu” percaya akan keberhasilan peserta
didik.

e Menerapkan dan memelihara harapan tinggi: Membuat pedoman kualitas
hubungan dan kualitas kerja yang memacu setiap peserta didik untuk

berusaha sebaik mungkin.

9. Semua peserta didik diusahakan untuk memiliki modul/buku sumber belajar
lainnya, dan buku yang bisa dipinjam dari perpustakaan. Tidak diperkenankan
guru mencatat/menyuruh peserta didik untuk mencatat pelajaran di papan

tulis.

10. Dalam melakukan penilaian, guru harus berorientasi pada:

e Acuan/patokan. Semua kompetensi perlu dinilai sesuai dengan acuan
Kriteria berdasarkan indikator hasil belajar.

e Ketuntasan belajar. Ketuntasan belajar ditetapkan dengan ukuran atau
tingkat  pencapaian  kompetensi yang memadai dan dapat
dipertanggungjawabkan sebagai prasyarat penguasaan kompetensi
berikutnya.

e Metode penilaian dengan menggunakan variasi, antara lain: tes tertulis,

observasi, wawancara, portofolio, dan demonstrasi.
d. Kerangka Perancangan Model Pembelajaran Quantum

Quantum teaching mempunyai kerangka rancangan belajar yang dikenal
sebagai TANDUR: Tumbuhkan, Alami, Namai, Demostrasi, Ulangi, dan Rayakan

(DePorter, 2004:8-9). Berikut ini akan dijelaskan pengertian tersebut:
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1. Tumbuhkan

Tahap menumbuhkan minat siswa terhadap pembelajaran yang akan
dilakukan, Melalui tahap ini guru berusaha mengikutsertakan siswa dalam proses
belajar. Motivasi yang kuat membuat siswa tertarik untuk mengikuti seluruh
rangkaian pembelajaran. Tahap tumbukan bisa dilakukan untuk menggali
permasalahan terkait dengan materi yang akan dipelajari menampilkan suatu

gambaran atau benda nyata, cerita pendek atau video.
2. Alami

Alami merupakan tahap ketika guru menciptakan atau mendatangkan
pengalaman yang dapat dimengerti semua siswa. Tahap ini memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan pengetahuan awal yang telah
dimiliki. Selain itu tahap ini juga untuk mengembangkan keingintahuan siswa.

Tahap alami bisa dilakukan dengan mengadakan pengamatan.
3. Namai

Tahap namai merupakan tahap memberikan kata kunci, konsep, model,
rumus, atau strategi atas pengalaman yang telah diperoleh siswa. Dalam tahap ini
siswa dengan bantuan guru berusaha menemukan konsep atas pengalaman yang
telah dilewati. Tahap penamaan memacu struktur kognitif siswa untuk
memberikan identitas, menguatkan, dan mendefinisikan atas apa yang telah
dialaminya. Proses penamaan dibangun atas pengetahuan awal dan keingintahuan
siswa saat itu. Penamaan merupakan saat untuk mengajarkan konsep kepada

siswa. Pemberian nama setelah pengalaman akan menjadi sesuatu lebih bermakna
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dan berkesan bagi siswa. Untuk membantu penamaan dapat digunakan susunan

gambar, warna alat bantu, kertas kertas tulis, dan poster dinding.
4. Demonstrasi

Tahap demonstrasi memberikan kesempatan untuk menerapkan
pengetahuan ke dalam pembelajaran yang lain dan ke dalam kehidupan mereka.
Tahap ini menyediakan kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan apa yang
mereka ketahui. Tahap demonstrasi bisa dilakukan dengan penyajian di depan

kelas, permainan, menjawab pertanyaan, dan menunjukkan hasil pekerjaan.
5. Ulangi

Pengulangan akan memperkuat koneksi saraf sehingga menguatkan
struktur kognitif siswa. Semakin sering dilakukan pengulangan pengetahuan akan
semakin mendalam. Bisa dilakukan dengan menegaskan kembali pokok materi
pelajaran, memberi kesempatan siswa untuk mengulang pelajaran dengan teman

lain atau melalui latihan soal.
6. Rayakan

Rayakan merupakan wujud pengakuan untuk menyelesaikan partisipasi
dan memperoleh keterampilan dalam ilmu pengetahuan. Bisa dilakukan dengan

pujian, tepuk tangan, dan bernyanyi bersama.

3. Kemampuan Berpikir Logis Matematis

Kemampuan (ability) berarti kapasitas seorang individu untuk melakukan

beragam tugas dalam suatu pekerjaan (Robbins & Judge, 2009). Robbins (2000)
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mendefinisikan kemampuan merupakan bawaan sejak lahir atau merupakan hasil

dari latihan yang digunakan untuk melakukan suatu pekerjaan.

Pengertian berpikir dalam arti luas adalah bergaul dengan abstraksi-
abstraksi. Dalam arti sempit, pengertian berpikir adalah meletakkan atau mencari
hubungan pertalian antara abstraksi-abstraksi (Purwanto, 2000). Logis berasal dari
kata logika. Menurut K Prent dalam (Mundiri, 2000), logika sendiri berasal dari
kata Yunani, yaitu logos yang berarti perkataan atau sabda. Sebagai ilmu, logika
disebut logike epistemeatau ilmu logika yang mempelajari kecakapan untuk
berpikir secara lurus, tepat dan teratur (Khalimi, 2011). Dalam Mundiri (2002)
Irving menjelaskan logika adalah ilmu yang mempelajari metode dan hukum-
hukum yang digunakan untuk membedakan penalaran yang betul dari penalaran
yang salah. Sehingga didalam berpikir logis terdapat proses berpikir yang
menggunakan penalaran secara konsisten untuk menghasilkan kesimpulan
(Meidasari, 2015).Hadi (2004) menyatakan berpikir logis merupakan cara berpikir
yang runtut, masuk akal, dan berdasarkan fakta-fakta objektif tertentu. Khasanah
(2016) menjelaskan berpikir logis adalah kemampuan menemukan suatu
kebenaran berdasarkan aturan, pola atau logika tertentu sehingga diperoleh
kebenaran secara rasional. Sedangkan menurut Siswono (2008) mengatakan
berpikir logis dapat diartikan sebagai kemampuan siswa untuk menarik
kesimpulan yang sah menurut aturan logika dan dapat membuktikan kesimpulan
itu benar (valid) sesuai dengan pengetahuan-pengetahuan sebelumnya yang sudah

diketahui.
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Dari  penjelasan-penjelasan  tersebut dapat disimpulakan bahwa
kemampuan berpikir logis matematis adalah kesanggupan atau kecakapan seorang
individu dalam menguasai suatu keahlian dengan menghubungkan informasi yang
ada secara matematis dengan menggunakan penalaran secara terurut dan konsisten

untuk menghasilkan suatu kesimpulan.
a. Indikator Kemampuan Berpikir Logis

Indikator kemampuan berpikir logis yang dikemukan oleh Saragih dalam

(Santika, 2011). Ketiga indikator tersebut antara lain:

1. Hubungan antara fakta.
Hubungan antara fakta disini maksudnya permasalahan atau situasi yang
melibatkan pemikiran logis dan menghubungkan penalaran yang bisa dipahami

oleh orang lain.

2. Memberi alasan.
Maksudnya berpikir logis berpikir secara tepat dalam kerangka maupun
materi dalam proses berpikir logis siswa dituntut untuk memberi alasan-alasan

secara jelas.

3. Kemampuan menyimpulkan.

Maksudnya untuk membuat sebuah jawaban yang jelas siswa harus bisa

berpikir logis dan menyimpulkan suatu pendapat.
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B. Peneleitian yang Relevan

Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini,
diantaranya yang dilakukan oleh Asep Sujana dan Upi Asiah yang berjudul
Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching Untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa. Asep Sujana dan Upi Asiah
menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran quantum teaching dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis SMP Negeri 1

Cinangka.

Kemudian, penelitian lainnya yang relevan adalah penelitian yang
dilakukan oleh Ramtisia S. Mandor, Maxinus Jaeng, dan Sudarman Bennu yang
berjudul  Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pecahan Di Kelas VII A SMP
Negeri 5 Sigi. Ramtisia S. Mandor, Maxinus Jaeng, dan Sudarman Bennu
menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran quantum teaching dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pecahan di kelas VII SMP Negeri 5

Sigi.

C. Kerangka Berpikir

Pengembangan kemampuan berpikir logis merupakan aspek kemampuan
berpikir yang harus dikembangkan selain kemampuan berpikir lainnya seperti
kritis, kreatif, analitis dan sistematis. Kemampuan berpikir logis sangat diperlukan
siswa untuk memahami suatu permasalahan matematis, karena dalam pemecahan

masalah matematis terdapat langkah-langkah yang terkadang hanya dapat
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dilakukan dengan logika. Namun, secara faktual siswa mengalami kesulitan dalam
belajar matematika, rendahnya kemampuan berpikir logis matematis siswa dalam
menyelesaikan soal-soal matematika dan pembelajaran matematika yang
mengarah kepada peningkatan aspek berpikir logis ini masih relatif rendah karena

guru masih menggunakan model pembelajaran biasa.

Bertolak belakang dari latar belakang masalah yang mendeskripsikan
pentingnya pengembangan kemampuan berpikir logis dan masih minimnya
pengembangan terhadap kemampuan tersebut, maka perlu dikembangkan suatu

model pembelajaran yang menitik beratkan pada kemampuan berpikir logis.

Salah satu model pembelajaran yang diperkirakan dapat meningkatkan
kemampuan berpikir logis matematis adalah model pembelajaran quantum. Dalam
model pembelajaran quantum guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber
informasi. Penyelesaian masalah pada model pembelajaran quantum tidak kaku
tetapi memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan segala sesuatu

secara terorganisasi dalam mendapatkan solusi masalah.

Setiap siswa dapat membuat penyelesaian masalah dengan apa yang telah
dipelajari dan bahkan satu orang siswa mampu memberikan lebih dari satu
masalah dalam menyelesaikan soal. Siswa akan saling berbagi penyelesaian dalan
suatu soal pada saat siswa ditunjuk untuk mengemukakan ide-ide abstrak mereka
dengan mengingat kembali pelajaran yang sudah lewat. Sehingga dengan mudah
dapat menemukan kesalahan-kesalahn pada penyelesaian masalah yang dibuatnya.
Dengan kerangka perancangan model pembelajaran quantum yaitu TANDUR,

diharapkan kemampuan berpikir logis matematis siswa lebih baik.
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada skema berikut:

% Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat
penting untuk dipelajari, tetapi siswa merasa kesulitan dalam
belajar matematika

% Pembelajaran matematika selama ini terkesan hanya melibatkan
proses pemindahan ilmu dari guru kepada siswa

% Rendahnya kemampuan berpikir logis matematis siswa dalam
menyelesaikan soal-soal matematika

% Metode pembelajaran yang digunakan belum mampu
mengembangkan kemampuan berpikir logis matematis siswa

v

Model Pembelajaran Quantum

v

Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasi,
Ulangi Rayakan (TANDUR)

Kemampuan berpikir logis
matematis siswa lebih baik

Skema 2.1 Kerangka Berpikir

D. Hipotesis

Dari kerangka teoritis dan kerangka berpikir dapat disimpulkan bahwa

hipotesis penelitian ini adalah:

1. Hipotesis dalam penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran
Quantum efektif terhadap kemampuan berpikir logis matematis siswa SMP

Negeri 43 Medan T.P 2020/2021.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 43 Medan yang beralamat di Jalan
KL. Yos Sudarso KM. 10.5, Kota Bangun, Sumatera Utara dan dilaksanakan pada
tahun pelajaran 2020/2021. Penelitian ini direncanakan berlangsung kurang lebih
satu bulan pada waktu tertentu selama hari sekolah berlangsung dan mengacu

pada kalender akademik sekolah.

B. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan
penelitian yang menggunakan satu kelompok atau lebih untuk dijadikan obyek
studinya. Penelitian eksperimen yang dimaksud yaitu mengadakan perlakuan
ternadap sampel penelitian untuk mengetahui implementasi model pembelajaran
guantum terhadap kemampuan berpikir logis matematis siswa di SMP Negeri 43

Medan.

C. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah “One
Group Pretest-Posttest Design”. Penulis menggunakan design One Group Pretest-

Posttest Design ini karena design ini pengembangannya ialah dengan cara
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melakukan satu kali pengukuran didepan ( pre test) sebelum adanya perlakuan dan

setelah itu dilakukan pengukuran lagi (post test) ( Jonathan, 2006)

. Desain One Group Pretest-Posttest Design dapat digambarkan sebagai berikut:

KELOMPOK | TES AWAL PERLAKUAN TES AKHIR

KELOMPOK1 | Y1 X1 Y2

Keterangan :

Kelompok 1: Kelompok Eksperimen dengan Model Pembelajaran Quantum.
Y1: Pretest (sebelum diberi perlakuan)

X1: Pemberian perlakuan

Y2: Nilai posttest kelompok model pembelajaran quantum (setelah diberi

perlakuan)

Berdasarkan desain di atas, penelitian ini dilakukan pada satu kelas, yaitu
kelas yang belajar menggunakan model pembelajaran quantum pada materi

himpunan.
D Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN 43 Medan

T.P 2020/2021.
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2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin di teliti oleh peneliti.
Menurut Sugiyono (2011:81) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut.”Sehingga sampel merupakan bagian dari

populasi yang ada, sehingga untuk pengambilan sampel harus menggunakan cara
tertentu yang didasarkan oleh pertimbangan-pertimbangan yang ada. Dari

keputusan peneliti diperoleh kelas V11-5 sebagai kelas eksperimen.

E Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2007: 2), variabel penelitian adalah segala sesuatu
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
Menurut hubungan antara satu variabel dengan variabel lain, maka terdapat

macam-macam variabel.
Adapun variabel pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Variabel Bebas (Independent)

Menurut Sugiyono (2007: 3), variabel bebas adalah variabel yang menjadi
sebab timbulnya atau berubahnya variabel dependent (variabel terikat).
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Quantum

Teaching pada kelas eksperimen.
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b. Variabel Terikat (Dependent)

Menurut Sugiyono (2007: 3), variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir logis
peserta didik kelas VIl semester genap SMP Negeri 43 Medan pada materi
pokok himpunan.

F. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian adalah tahap-tahap kegiatan dengan seperangkat alat
pengumpulan data dan seperangkat pembelajaran. Tahap tersebut adalah sebagai

berikut:
1. Tahap Persiapan
Pada tahap ini persiapan kegiatan yang dilakukan adalah:

a. Menyusun jadwal penelitian disesuaikan dengan jadwal yang ada di

sekolah.
b. Menyusun rancangan pembelajaran dengan model pembelajaran quantum

c. Menyiapkan alat pengumpulan data berupa tes kemampuan berpikir logis

matematis dan melakukan validasi instrumen tes.
2. Tahap Pelaksanaan
Dalam penelitian ini tahap pelaksanaan dilakukan sebagai berikut:

a. Menentukan satu kelompok subjek penelitian yang diambil dari

populasinya secara random sampling, yaitu kelas eksperimen dengan
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perlakuan model pembelajaran quantum.

b. Setelah memperoleh satu kelas yang digunakan dalam penelitian,
kemudian diberikan tes awal pada kelas eksperimen untuk
mengelompokkan siswa dalam tiga kategori siswa berkemampuan tinggi,

sedang dan rendah.
c. Melaksanakan pembelajaran pada kelas eksperimen

d. Memberikan tes akhir kepada satu kelompok. Tes ini diberikan setelah
perlakuan selesai, kemudian menghitung rata-rata perolehan masing-

masing kelompok.
3. Tahap Akhir
Tahap akhir dalam penelitian ini meliputi:
a. Mengalisis data hasil perolehan tes akhir.

b. Menarik kesimpulan dari hasil perolehan data penelitian.

G. Teknik Pengumpul Data

1. Tes

Tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir logis matematis
siswa. Dalam penelitian ini ada dua tahap tes yang diberikan, yaitu pretes dan
postes. Pretes adalah tes awal yang bertujuan untuk melihat sejauh mana
kemampuan berpikir logis matematis siswa sebelum mendapatkan perlakuan.
Sedangkan postes adalah tes akhir yang bertujuan mengetahui kemampuan

berpikir logis matematis siswa setelah mendapatkan perlakuan, sehingga dapat
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dilihat peningkatan kemampuan berpikir logis matematis siswa pada masing-

masing kelas.

Tipe soal yang akan digunakan adalah tipe soal uraian karena menurut
peneliti bahwa tes berbentuk uraian sangat cocok untuk mengukur aspek kognitif

yang lebih tinggi dan dapat melatih kemampuan berpikir yang teratur.
2. Observasi

Observasi sering diartikan sebagai kegiatan mengamati objek tertentu secara
teliti. Observasi atau pengematan dilakukan untuk mengetahui kadar aktivitas

siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung.
H. Alat Pengumpul Data
1. Tes

a. Validitas tes

Untuk menentukan validitas suatu tes, peneliti menggunakan rumus

Korelasi Product Moment (Arikunto, 2010:213) sebagai berikut:

_ NZXY - ENEY)
VINZX2 - XD} (NXY2 - (YD)

Txy

Dimana:

vy = koefisien validitas tes

3 x* = jumlah kuadrat variabel x*

> x = skor yang diperoleh siswa untuk tiap nomor soal

>y = skor total
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Y y* = jumlah kuadrat variabel y?
> xy = jumlah hasil kali variabel x dan y

Selanjutnya uji validitas tiap item instrumen dilakukan dengan
membandingkan tp;eung dengan nilai tyqpe; (nilai tabel). Tiap item tes dikatakan
valid apabila pada taraf signifikansi « = 0,05 didapat tpirung = teaper - Setelah
instrument dinyatakan memenuhi validasi isi, kemudian soal tes kemampuan
berpikir logis matematis tersebut diujicobakan kepada beberapa siswa kelas VII.
Tujuan uji coba ini adalah untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas butir

soal tes.
b. Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument
tersebut sudah baik, dapat dipecaya, jadi dapat diandalkan (Suharsimi Arikunto,
2010:221). Suatu alat evaluasi (tes dan nontes) disebut reliabel jika hasil evaluasi
tersebut relatif tetap jika digunakan untuk subjek yang sama. Rumus yang
digunakan untuk menghitung reliabilitas tes ini adalah rumus Alpha, tahapan yang

harus dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Memastikan nilai varian setiap poin pertanyaan

. (Ex)?
_Zxp - e

n

2
0;
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b. Memastikan nilai varians total

0
px2 - 12l

n

of =

C. Memastikan reliabilitas instrumen

o= (e5) (1-5%)

Dimana:
r = koefisien reliabilitas tes keseluruhan
k = banyak butir pertanyaan atau banyak soal

Y. 0,2 =jumlah variansi butir
0,2 = variansi total

Untuk mengetahui instrument yang digunakan reliable atau tidak maka
dilakukan pengujian reliabilitas dengan rumus Apha-Croncbach dengan bantuan
program Excel. Pengambilan keputusan yang dilakukan adalah dengan

membandingkan 7yirung dan rigpe; - KA Thitung > Traber » Maka soal reliabel dan

sebaliknya jika 1hirng < Traper Maka soal tidak reliabel.

c. Daya Pembeda Soal

Daya pembeda soal menurut Arikunto (2006:211) adalah kemampuan
sesuatu soal untuk membedakan antara siswa berkemampuan tinggi dengan siswa

berkemampuan rendah.
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Rumus yang digunakan untuk menentukan daya pembeda menurut Arcat

(2013:46) adalah:

X,—X

DP = ASm B

Dimana:
DP = Daya pembeda
X, = Rata-rata skor pada kelompok atas
Xz = Rata-rata skor pada kelompok bawah
Sm = Skor maksimum pada butir soal

Menurut Arikunto (2006:218) klasifikasi untuk daya pembeda butir soal

adalah sebagai berikut:

Table 3-1 Klasifikasi Daya Pembeda

Nilai DP Interpretasi
0,70 — 1,00 Baik sekali
0,40 — 0,70 Baik
0,20 — 0,40 Cukup
0,00 — 0,20 Jelek




30

d. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran adalah bilangan yang menunjukkan sukar dan
mudahnya suatu soal tes (Arikunto, 2010:207). Menurut Hindasah, N.S., 2013:36
tingkat kesukaran untuk soal uraian dapat dihitung dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

TK = i
Sm
Dimana:
TK  =Tingkat kesukaran
X = Rata-rata pada butir soal
Sm = Skor maksimum pada butir soal

Menurut Arikunto (2010:210) klasifikasi tingkat kesukaran soal sebagai berikut:

Table 3-2 Klasifikasi Tingkat Kesukaran

Kriteria Tingkat

Klasifikasi
Kesukaran
0,00 — 0,30 Soal sukar
0,31 -0,70 Soal sedang

0,71 — 1,00 Soal mudah
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I. Teknik Analisis Data

Teknik Analisis Data merupakan cara yang digunakan untuk mengelolah
data yang dapat disajikan sebagai informasi dari pelaksanaan penelitian yang

sudah dilakukan. Setelah data diperoleh, maka data diolah secara sistematik.

Dalam melakukan analisis ini ada langkah yang harus dilakukan ialah sebagai

berikut:
1. Analisis Data Hasil Tes

Hasil penyelesaian tes pada penelitian dilakukan dengan tahap sebagai

berikut:

Menghitung persentase ketuntasan belajar nilai tes (Pre Test dan Post Test)

tiap siswa untuk kemampuan berpikir logis dengan rumus:

KB = jumlah skor yang diperoleh siswa

x100%

jumlah skor total

2. Menghitung Rata Rata Scor

Keterangan: X = rata-rata
X;=nilai

n = banyak data
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3. Menghitung Simpangan Baku

2 P52
Standar Deviasi (S) = /Z(’;Tx) dan Varians = 22— %)° ’:_ 1x)

4. Uji Normalitas

Menguji normalitas dengan menggunakan metode Liliefors karena data
yang digunakan tidak dalam bentuk distribusi frekuensi data bergolong. Adapun
langkah-langkah yang dilakukan untuk menguji kenormalan data adalah sebagai

berikut:

1. Data Xy, Xa,....... xn dijadikan bilangan baku z;, z,, .....z, dengan rumus:

X,— X

Z) = ( X dan S masing-masing merupakan rata-rata dan (simpangan)

2. Menghitung peluang F(Z1) =P(Z < Z,)

3. Menghitung proporsi z3, zy, .....z, Yang lebih kecil atau sama dengan Z;

jika proporsi ini dinyatakan oleh S(Z;) maka:

<Z
S(Z) = banyaknyazl,zzé.....zn yang<Z,

4. Menghitung selisih F(Z;) — S(Z;) yang diambil dari harga mutlaknya.

5. Untuk kenormalan data maka perlu dibandingkan antarab L, dengan nilai
kritis Li,pe Yang diambil dari daftar uji Liliefors dengan taraf signifikansi

a yang dapat dipilih dengan kriteria:
Jika Ly < Liape maka sampel didistribusi normal

Jika Ly > Liape maka sampel tidak berdistribusi normal
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5. Uji Hipotesis
a. Uji Rata-Rata Satu Pihak Kanan

Uji ini untuk mengetahui rata-rata kemampuan berpikir logis peserta didik
kelas yang diajar dengan model pembelajaran Quantum dapat mencapai batas
nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran matematika yaitu 70

dengan menggunakan uji rata-rata (uji t) satu pihak kanan.
Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut.

Hy: u < 69.5 (Nilai rata-rata kemampuan berpikir logis materi himpunan
pesertadidik kelas VII SMP Negeri 43 Medan yang diajar
menggunakan model pembelajaran Quantum belum mencapai

rata-rata nilai KKM).

Hy: p > 69.5 (Nilai rata-rata kemampuan berpikir logis materi himpunan peserta
didik kelas VII SMP Negeri 43 Medan yang diajar menggunakan
model pembelajaran Quantum telah mencapai rata-rata batas nilai

KKM).

Rumus yang digunakan:

t= f—sﬂo
N
Keterangan:

t = nilai t yang dihitung (tpi¢ung)

X= rata-rata nilai berpikir logis



Uo= nilai yang dihipotesiskan,
s = simpangan baku,

n = banyaknya peserta didik.

34

Kriteria pengujian dapat dilihat pada daftar distribusi t dengan dk =n —1

dan peluang (1 - a). Tolak HO jika thitung > teaper

6. Uji N Gain

Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir logis matematis

siswa sebelum diberikan pembelajaran dan setelah diberikan pembelajaran

dilakukan dengan Uji N Gain. Uji ini dihitung menggunakan rumus gain

(Lestari:235) : N Gain =

Smaks—Skam
Keterangan: s, = Skor Post Test
Skam = Skor Kemampuan Awal

Smaks = Skor Maksimal Ideal

Spost~Skam

Tabel 3-3 Kriteria N-Gain

Besar N-Gain Kategori
N-gain > 0.7 Tinggi
0.3 <N-gain<0.7 Sedang

N-gain < 0.3 Rendang




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui keefektifan model
pembelajaran Quantum terhadap kemampuan berpikir logis peserta didik
kelas VIl Himpunan di SMP Negeri 43 Medan. Terdapat
enam kelas untuk kelas VI di sekolah ini, yakni VII-1, VII-2, VII-3, VII-4, VII-5
,dan VII-6. Dalam penelitian ini peneliti mengambil satu kelas sebagai sampel
yaitu kelas VII-5 sebagai kelas eksperimen menerapkan model pembelajaran

Quantum.
1. Deskripsi Data Hasil Penelitian
a) Analisis Data Hasil Pre Test

Pemberian tes diawal (Pre Test) bertujuan untuk melihat perbedaan
kemapuan siswa sebelum dilakukan proses pembelajaran dengan model Quantum
pada kelas sampel. Pre Test dikerjakan oleh masing-masing siswa tanpa ada
bantuan dari guru mata pelajaran maupun peneliti. Dalam penelitian ini sampel
yang digunakan yaitu sebanyak satu kelas siwa SMPN 43 Medan kelas VII-5
sebagai kelas Eksperimen. Dari data yang sudah diperoleh dari satu kelas tersebut,

diperoleh hasil yang disajikan pada table 4-1 berikut:

35
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Tabel 4-1 Hasil Pre Test Kelas Eksperimen
(Lampiran 11)

Standar
Kelas N Min Max Sum Mean | Varians

Deviasi
Eksperimen | 10 10 81 453.5 45.35 619.95 | 24.90

Hasil dari Pre Test menunjukan nilai rata-rata kelas eksperimen

sebesar 45.35, nilai maksimum adalah 81 dan nilai minimum 10.
b) Analisis Data Hasil Post Test

Post Test diberikan setelah satu kelas sampel diberikan perlakuan,
dimana kelas eksperimen dengan memanfaatkan model pembelajaran quantum.
Tes ini diberikan dengan maksud untuk mengetahui peningkatan representasi
matematis pada kelas tersebut. Dari data yang sudah diperoleh, disajikan pada

table 4-2 sebagai berikut:

Tabel 4-2 Hasil Post Test Kelas Eksperimen
(Lampiran 11)

Standar
Kelas N Min Max Sum Mean | Varians
Deviasi

Eksperimen | 10 69.5 945 808.5 |80.85 |86..06 |9.28

Dari hasil post test didapatkan bahwa rata—rata pada kelas eksperimen
sebesar 80.85, nilai maksimum nya adalah 94.5 dan nilai minimumnya adalah

69.5. Berdasarkan Hasil Pretest dan Post Test ada peningkatan rata-rata pada kelas
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eksperimen, sehingga bisa disimpulkan model pembelajaran quantum efektif
terhadap kemampuan berpikir logis matematis siswa SMPN 43 Medan pada mata

pelajaran matematikan materi himpunan.
2. Hasil Analisis Soal Uji Coba Tes Kemampuan Berpikir Logis
a. Uji Validitas

Pelaksanaan dalam tahap uji coba peneliti meminta kesediaan kelas VII-4
sebanyak 10 siswa untuk menjawab tes yang telah disediakan. Uji coba instrument
ini dilakukan diluar sampel yang akan diteliti. Dari hasil uji coba validitas dengan
membandingkan 7y;1,ng dengan  7ipe dengan syarat Thitung > Teabel
menggunakan excel yang terdapat di Lampiran 7 ,maka dari 20 soal yang

diberikan untuk pre test dan post test semuanya valid.

Tabel 4-3 Hasil Uji Coba Validitas

No Soal T hitung Ttabel Keterangan
sl 0.739675 0.632 Valid
s2 0.89426 0.632 Valid
s3 0.91526 0.632 Valid
s4 0.7671 0.632 Valid
S5 0.72151 0.632 Valid
s6 0.7671 0.632 Valid
s7 0.91526 0.632 Valid




38

s8 0.81662 0.632 Valid
s9 0.67495 0.632 Valid
s10 0.79983 0.632 Valid
s11 0.73967 0.632 Valid
s12 0.71315 0.632 Valid
s13 0.70656 0.632 Valid
s1l4 0.93267 0.632 Valid
s15 0.86963 0.632 Valid
s16 0.7543 0.632 Valid
s17 0.71924 0.632 Valid
s18 0.91526 0.632 Valid
s19 0.68644 0.632 Valid
s20 0.73718 0.632 Valid

b. Uji Reliabilitas

Dari data hasil perhitungan yang sudah dilakukan dengan memanfaatkan

rumus Alpha Cronback menggunakan Excel pada Lampiran 8, diketahui ry;=

0.967 dan 1y4pe; = 0.632, karena ry; > 140 Maka instrument ini termasuk dalam

kategori realibilitas sangat kuat.



Tabel 4-4 Hasil Uji Coba Reliabilitas
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No Soal o? 11 Keterangan
sl 6
s2 4.64
s3 4.61
s4 2.75
S5 2.8125
s6 2.75
s7 4.61
s8 3.84
0.967 Data Reabilitas
s9 2.0725
s10 2.8125
s11 6
s12 2.5125
s13 3.5725
sl4 5.16
s15 3.61
s16 3.84
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s17 4
518 4.61
519 4.71
520 5.0025
Yo 79.915
Yor 986.26

c. Hasil Uji Daya Pembeda

Untuk melihat kemampuan suatu tes dalam memilih antara siswa yang
berkeahlian rendah dan siswa yang berkeahlian tinggi digunakan daya pembeda

soal. Dari hasil uji coba yang sudah dilakukan (Lampiran 9), hasil perhitungan

daya pembeda poin soal yang diperoleh disajikan pada table 4.1.1.3 sebagai

berikut:

Tabel 4-5 Hasil Uji Daya Pembeda
No Soal Nilai Daya Pembeda Keterangan
sl 0.8 Baik Sekali
s2 0.64 Baik
s3 0.68 Baik
s4 0.4 Cukup
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s5 0.5 Baik

s6 0.4 Cukup

s7 0.68 Baik

s8 0.56 Baik

s9 0.3 Cukup

s10 0.5 Baik

s11 0.8 Baik Sekali
s12 0.38 Cukup

s13 0.46 Baik

sl4 0.8 Baik Sekali
s15 0.6 Baik

s16 0.64 Baik

s17 0.6 Baik

s18 0.68 Baik

s19 0.6 Baik

s20 0.66 Baik
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d. Hasil Uji Taraf Kesukaran

Untuk melihat apakah suatu poin soal tergolong sukar, sedang atau
mudah digunakan indeks kesukaran. Poin soal yang bagus ialah poin soal yang
tidak terlalu susah atau tidak terlalu mudah. Cara yang digunakan untuk

menentukan kualitas butir soal yaitu dengan mencari taraf kesukarannya.

Berdasarkan uji coba instrument yang sudah dilakukan di Excel pada

Lampiran 10, hasil tingkat kesukaran yang diperoleh sebagai berikut:

Tabel 4-6 Hasil Kesukaran Butir Soal

No Soal Indeks Kesukaran Keterangan
sl 0.6 Sedang
s2 0.58 Sedang
s3 0.56 Sedang
s4 0.8 Mudah
s5 0.75 Mudah
s6 0.8 Mudah
s7 0.56 Sedang
s8 0.62 Sedang
s9 0.51 Sedang
s10 0.75 Mudah
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s11 0.6 Sedang
s12 0.75 Mudah
s13 0.71 Mudah
s14 0.54 Sedang
s15 0.46 Sedang
s16 0.48 Sedang
s17 0.7 Sedang
s18 0.56 Sedang
s19 0.64 Sedang
s20 0.67 Sedang

B. Analisis Data

Untuk menanggapi masalah yang berkaitan dengan kegiatan dalam
penelitian dilakukan dengan mengolah data menjadi informasi sehingga sifat dan
karakteristik data tersebut dapat dengan mudah dipahami dan bermanfaat. Setelah

diperoleh nilai keseluruhan maka pengelolaan data dapat dilakukan.
1. Uji Normalitas

Agar dapat melihat suatu data berdistribusi normal atau tidak dilakukan uji
normalitas. Untuk menentukan uji normalitas kelas tersebut digunakan uji

Lilliefors pada derajat signifikan 0.05 atau 5%. Dengan kriteria Ly < Lygpe; Maka
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sampel distribusinya normal. Uji normalitas Pre Test kelas eksperimen

mendapatkan hasil yang disajikan pada table 4-7 sebagai berikut:

Tabel 4-7 Uji Normalitas Pre Test Kelas Eksperimen

X Fi Fk Zi F(zZi) S(Zi) | |F(Zi)-S(Zi)|
10 1 1 -1.42 | 0.078 0.1 0.022
20.5 1 2 -1.00 | 0.159 0.2 0.041
28.5 1 3 -0.68 | 0.249 0.3 0.051

33 1 4 -050 | 0.310 0.4 0.090
335 1 5 048 | 0317 0.5 0.183

40 1 6 -0.21 0.415 0.6 -
59 1 7 0.55 0.708 0.7 0.008

72 1 8 1.07 0.858 0.8 0.058

76 1 9 1.23 0.891 0.9 0.009

81 1 10 1.43 0.924 1 0.076

Dari perhitungan tabel diatas diperoleh L, = 0.185 dengan N = 10 derajat
signifikan o = 0.05, Lygpe; = 0.258, sehingga Ly = 0.185 < 0.258 = L;4pe1, Dengan

demikian dapat disimpulkan sampel distribusinya normal.

Uji Normalitas Post Test Kelas Eksperimen mendapatkan hasil yang disajikan

pada table 4-8sebagai berikut :
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Tabel 4-8 Uji Normalitas Post Test Kelas Eksperimen

X Fi Fk Zi F(Zi) S(Zi) | |F(zZi)-S(zi)|
64.5 1 1 -1.76 | 0.039 0.1 0.061

69.5 1 2 -1.22 | 0.111 0.2 0.089

725 1 3 -0.90 |0.184 0.3 0.116

82 1 4 0.12 0.549 0.4 -
82 1 5 0.12 0.549 0.5 0.049

82.5 1 6 0.18 0.571 0.6 0.029

85.5 1 7 0.50 0.692 0.7 0.008

87.5 1 8 0.72 0.763 0.8 0.037

88 1 9 0.77 0.779 0.9 0.121

94.5 1 10 1.47 0.929 1 0.071

Dari perhitungan tabel diatas diperoleh L, = 0.149 dengan N = 10 derajat

signifikan o = 0.05, Lygpe; = 0.258, sehingga Ly = 0.149 < 0.258 = L;4pe1, Dengan

demikian dapat disimpulkan sampel distribusinya normal.

tidaknya hipotesis yang diajukan.

Uji Hipotesis

Uji Hipotesis dilakukan untuk menjawab masalah serta mengetahui benar
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Uji Rata-rata Satu Pihak Kanan

Uji ini dilakukan untuk mengetahui rata-rata kemampuan berpikir logis
peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Quantum
dapat mencapai batas nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran
matematika yakni lebih dari atau sama dengan 70 menggunakan uji rata-rata (uji

satu pihak kanan).
Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut.

Hy: u < 69.5 (Nilai rata-rata kemampuan berpikir logis materi himpunan
pesertadidik kelas VII SMP Negeri 43 Medan yang diajar
menggunakan model pembelajaran Quantum belum mencapai

rata-rata nilai KKM)

Hy: p > 69.5 (Nilai rata-rata kemampuan berpikir logis materi himpunan peserta
didik kelas VII SMP Negeri 43 Medan yang diajar menggunakan
model pembelajaran Quantum telah mencapai rata-rata batas nilai

KKM)
Kriteria yang digunakan adalah tolak ukur Hy jika tpiryng > teaper, Berdasarkan
hasil penelitian diperoleh nilai 4, = 70, n = 10, X = 80.85, dan s = 9.28, sehingga
nilai tppmg = 3.70. Harga tyqpe; diperoleh dari daftar tabel t yakni sebesar 2.262
dengan o = 5% dan dy = (10 — 1) = 9. Jelas tpirung > traver, Maka Hy ditolak dan

H, diterima. Jadi, nilai rata-rata kemampuan berpikir logis materi himpunan

peserta didik kelas VII SMP Negeri 43 Medan yang diajar menggunakan model
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pembelajaran Quantum telah mencapai rata-rata batas nilai KKM. Perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 13.

3. Uji Gain

Adapun Hasil output uji NGain dengan SPSS disajikan pada tabel 4-9

sebagai berikut
Tabel 4-9 Output Uji N-gain dengan SPSS

Descriptives

Std.
Kelas Statistic Error
NGain_Persen Eksperimen Mean 56.9864| 7.76659
95% Confidence Lower
Interval for Mean Bound 394172
Upper
ngn y 74,5557
5% Trimmed Mean 57.4018
Median 57.8369
Variance 603.199
Std. Deviation 24.56010
Minimum 13.41
Maximum 93.08
Range 79.67
Interquartile Range 41.04
Skewness -.290 .687
Kurtosis -.493 1.334

Tabel 4-10 Hasil Perhitungan Indeks Gain

Kemapuan Berpikir

Logis Kelas Eksperimen

Indeks Gain 0.57

Peningkatan 57 %
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Dari tabel diatas,terlihat bahwa kualitas peningkatan kemampuan berpikir
logis matematis siswa kelas eksperimen sebesar 57%. Berdasarkan kriteria indeks
gain, maka peningkatan kemampuan berpikir logis matematis siswa kelas
eksperimen berada pada kriteria sedang atau cukup efektif. Dengan begitu, dapat
peneliti simpulkan bahwa pembelajaran dengan model pembelajaran Quantum
dapat meninggkatkan kemampuan berpikir logis matematis siswa SMP Negeri 43

Medan.
C. Pembahasan

Hasil penelitian yang dilakukan di SMPN 43 Medan Tahun pelajaran
2020/2021. Dimana sampel penelitian adalah kelas VII-5 sebagai kelas

eksperimen.

Setelah dilakukannya kegiatan pembelajaran dengan memberikan
perlakuan memanfaatkan model pembelajaran Quantum pada kelas
eksperimen,menunjukkan bahwa hasil peningkatan kemampuan berpikir logis

matematis siswa meningkat 57 persen dari hasil uji gain menggunakan SPSS.

Pembelajaran pada kelas eksperimen dengan memanfaatkan model
pembelajaran quantum dimana guru menggunakan rancangan pembelajaran
TANDUR: Tumbuhkan (Menumbuhkan minat siswa terhadap pembelajaran yang
akan dilakukan), Alamai (Mendatangkan pengalaman yang dapat dimengerti oleh
siswa), Namai (Memberikan kata kunci, konsep, rumus agar mudah diingat oleh

siswa), Demonstrasi (Memberikan kesempatan siswa untuk bertanya ataupun
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menjawab pertanyaan sesuai pemahaman mereka), Ulangi (Mengulang kembali

materi pelajaran melalui latihan), Rayakan (Pujian, Tepuk tangan dan lainnya).

Dari penelitian yang dilaksanakan, hal yang diperoleh adalah hasil belajar
matematika pada peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran
guantum meningkat 57%. Dengan menngunakan model pembelajaran quantum
peserta didik lebih semangat dalam belajar karena disini peserta didik akan belajar
bersama-sama dalam menyelesaikan suatu masalah sehingga siswa lebih
termotivasi dalam mengerjakan soal. Dengan sendirinya akan membentuk
kemampuan pada siswa untuk berpikir logis dengan memcurahkan semua ide
yang ada dalam pemikirannya. Sehingga aktivitas belajar peserta didik lebih
meningkat dan berdampak pada kemampuan berpikir logis matematis peserta

didik yang berperan penting dalam memecahkan suatu masalah.

Uraian diatas menunjukkan secara umum pembelajaran matematika
dengan menggunakan model pembelajaran quantum dapat meningkatkan

kemampuan berpikir logis matematis siswa SMPN 43 Mean T.P 2020/2021.



BAB V
Kesimpulan dan Saran
A. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di kelas VII SMP
Negeri 43 Medan model pembelajaran Quantum efektif terhadap

kemampuan berpikir logis matematis siswa pada materi himpunan.

2. Dari Data yang diperoleh melalui uji gain bahwa hasil dari kelas
eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran Quantum
mendapatkan peningkatan 57%, dengan kesimpulan bahwa model
pembelajaran quantum cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan

berpikir logis matematis siswa SMPN 43 Medan.

B. Saran

Peneliti berharap agar penelitian ini dapat bermanfaat secara teoritis dan
praktis dalam dunia pendidikan, terutama dalam pembelajaran matematika
disekolah. Agar tercapai hasil yang optimal, kontribusi dalam pembelajaran

merupakan syarat yang harus dipenuhi.
Saran yang dapat peneliti sampaikan ialah:

1. Model pembelajaran Quantum dapat digunakan sebagai salah satu
alternative pembelajarandalam meningkatkan kemampuan berpikir logis peserta

didik pada materi himpunan.

50
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2. Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai pedoman dalam mengambil
langkah-langkah yang digunakan dalam usaha meningkatkan kemampuan berpikir

logis dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan model quantum.

3. Penggunaan model pembelajaran quantum dapat terus digunakan guna
meningkatkan interaksi siswa dan guru sehingga proses pembelajaran lebih

efektif.
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Satuan Pendidikan  : SMPN 43 Medan

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester - VI / Ganjil

Materi Pokok : Himpunan

Alokasi Waktu : 1 x pertemuan (2x40 menit)

el NS>

o

Setelah Pembelajaran,diaharapkan siswa mampu :

Menjelaskan Pengertian Himpunan.

Menetukan suatu kumpulan yang termasuk himpunan.

Mementukan suatu kumpulan yang termasuk bukan himpunan.

Membuat contoh-contoh kumpulan yang merupakan suatu himpunan dan
bukan himpunan.

Menentukan berbagai cara menyatakan himpunan.

Pendahuluan
Salam, Doa dan Apersepsi.
Guru menyampaikan tentang covid-19 dan dampaknya serta cara
pencegahannya

Kegiatan Inti
Guru mengirim materi pembelajaran berupa video melalaui grup
Whatsapp, E learning atau Google Classroom.
Guru menugaskan peserta didik untuk menyimak video yang dikirim.
Guru menugaskan peserta didik untuk mempelajari dan mencarai
referensi dari berbagai sumber yang relevan mengenai himpunan.
Peserta didik diberi kesempatan untuk memberikan komentar atau respon
terhadap materi yang telah diberikan melalui grup Whatsapp atau E
learning atau Google Classroom.
Guru mengirim soal latihan melalui google classroom atau Elearning.
Guru memberi penguatan tentang jawaban yang diharapkan.

Guru memberikan penghargaan terhadap :

Komentar peserta didik.
Ketepatan peserta didik mengirim jawaban dalam waktu yang ditentukan.
Ketekunan dan tanggung jawab peserta didik.




Lampiran 5 Soal Pre Test dan Post Test

Nama:

Kelas:

Jenis Kelamin: Perempuan / Laki-Laki:

Hari, Tanggal:

Mata Pelajaran:

Sekolah:

Petunjuk: Jawablah dengan jelas dan benar.

1.

2.

Tuliskan anggota dari himpunan bilangan asli kurang dari 6.

Manakah yang merupakan himpunan dan yang bukan? Jika himpunan,
sebutkan anggotanya dan jika bukan berikan alasannya!

a. Kelompok nama bulan berawalan huruf J.

b. Kelompok makanan enak.

c. Kelompok bilangan ganjil antara 11 dan 20.

Diketahui: A={1, 2, 3, 4, 5}
B={3,6,9,...,60}
Isilah titik-titik di bawah ini dengan symbol € atau &.
a. 5...A c. 35...A
b. 15...B d 50...B

Diketahui: A={1,2,3,4,5},B=1{3,6,9, ...,99},dan C= {5, 10, 15, ...}.

a. Objek manakah yang ada di A dan juga ada di B?

b. Objek manakah yang hanya ada di A tetapi tidak ada di B dan tidak ada
di C?

Nyatakan himpunan berikut ini dengan metode tabulasi!
a. A ={nama hari dalam seminggu}
b. B ={himpunan bilangan prima kurang dari 10}

Nyatakan himupunan berikut ini dengan kata-kata!
a. | ={burung, itik, angsa, ayam}
b. S={a i, uve 0}



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Periksalah himpunan berikut yang manakah himpunan berhingga dan
himpunan tak berhingga.

a. R={246¢6,8,10,12} c. T={3,6,9,12,...}

b. S= {1,3,...,11,13,15} d U={.,-5 -3 -1}

Periksalah himpunan berikut yang mana yang merupakan himpunan kosong
atau bukan dan berikan alasannya.

a. Himpunan bilangan prima genap.

b. Himpunan orang yang hidup di dunia selama 20.000 tahun..

c. Himpunan bilangan genap yang habis dibagi 5.

Sebutkan dua buah himpunan semesta untuk himpunan-himpunan berikut ini!
a. {1,3,5,7, 9}
b. {sapi, kambing, domba}

Tuliskan semua himpunan bagian dari A = {3, 5, 7}

Tentukan himpunan bagian dari B = {2, 4, 6, 8, 10} yang anggotanya adalah
himpunan bilangan prima.

Tentukan banyaknya himpunan bagian dari himpunan-himpunan berikut ini.
a. {0,1,2, 3}

b. {1,2,3,4,5, 6}

c. {b,ahag,i,a}

Periksalah himpunan berikut yang manakah himpunan saling lepas dan
himpunan tidak saling lepas.

a. A={1,3,57,9ydanB={2,4,6, 8}

b. R={1,23,4,56,7danT={1,3,5 7}

c. X={6,8,10,12}danY ={4, 8, 12}

Pergunakan lambang oc, €, =, ~ untuk melengkapi kalimat-kalimat berikut
agar diperoleh pernyataan yang benar.

a. {2,4,6}...{4,7,10,13,16}

b. {1,3,5,7} ... {0,2,4,6}

c. {r,b,a}...{r,i,m,b,a}

Diberikan A={1, 2, 3,4}, B={2, 4, 6,8} dan C = {3, 4, 5, 7}. Tentukan:
a. ANnB

b. AnC
c. BnC
d (AnB)nC
e. An(BnC)



16.

17.

18.

19.

20.

Diketahui: A= {2, 3,5}, B={1, 3, 6, 7} dan C = {7, 9}. Tentukan:
a. AUB

b. AuBUC

c. (AuB)ucC

d AuBUC)

e. (AUB)N(AUC)

Diketahui: A= {1, 2, 3} dan B = {4, 5, 6}. Tentukan:
a. A-B

bh. B-A

Diketahui: X ={p,q,r,s,t}, Y={a, q, 1, s, t} dan Z = {a, x, n}. Tentukan:
a. (Xuz)-(XuYy)

b. Xu2z)-(Yu2

c. (Y-2)n(X-2)

d XnY)-Z

Diketahui S = {5, 6, 7, 8, 9, 10}, A = {5,7,9} dan B = {6, 9}. Tentukan:
a. A
b. B¢

c. (AnB)

Dalam suatu kelas yang terdiri atas 60 siswa, diketahui 37 siswa gemar
bermain gitar, 33 siswa gemar olahraga, dan 21 siswa gemar kedua-duanya.
Gambarlah diagram Venn dari keterangan tersebut, kemudian tentukan
banyaknya siswa

a. yang hanya gemar bermain gitar;

b. yang hanya gemar bermain olahraga;

c. yang tidak gemar kedua-duanya;



Lampiran 6 Kunci Jawaban Pre Test dan Post Test

KUNCI JAWABAN

1. {1,2 3, 4,5}

2. a.

b.

Himpunan, {januari, juni, juli}

Bukan Himpunan , Karena ...

. Himpunan, {13, 15, 17, 19}

.5 €A

.15eB

.35 ¢ A

.50 ¢ B

.3

.1,2,4

. A = {senin, selasa, rabu, kamis, jumat, sabtu, minggu}
.B={2,3,5 7}

. I ={hewan unggas} / | = {hewan berkaki dua}, DLL.
. S = {huruf vocal}

. Himpunan Berhingga

. Himpunan Berhingga

. Himpunan Tak Berhingga

. Himpunan Tak Berhingga

. Bukan Himpunan Kosong, karena ... {2}

. Himpunan Kosong, karena ...

. Bukan Himpunan Kosong, karena ... {10, 20, 30, ...}



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

a

b

{
{

a

b.

C.

(ox

o

. {bilangan ganjil diantara 0 sampai 10}
{bilangan ganjil 1 sampai 9}
. {hewan ternak}, {hewan herbivora}

{hewan berkaki empat}, DLL

B 8L {51 {7}, {38,5}. {3, 7}, {5, 7}. {3, 5, 7}

2}

. n =4 maka himpunan bagian = 2™ = 24 = 16
n = 6 maka himpunan bagian = 2™ = 26 = 64
anggotanya adalah b, a, h, g,i,n=5

maka himpunan bagian = 2™ =5 = 32

. Himpunan Saling Lepas

. Himpunan Tidak Saling Lepas

. Himpunan Tidak Saling Lepas

. {2, 4,6} 3 {4, 7, 10, 13, 16}

. {1,3,5,7+~{0,2, 4,6}

. {r,b,a}><{r,i,m, b, a}

.AnB={2 4}

. AnC={3,4}

. BnC={4}
.(AnNnB)NC={2,4}n {3,4,5, 7} ={4}
.An(B NC)={1,2,3,4yn{4}={4}
.AuB={12356,7}
.AuBUC={1,2,356,7,9}

. (AuB)UC={1,23,5,6 7} U {7, 9}



17.

18.

19.

20.

o

D

={1,2,3,56,7, 9}

={1,2,3,56,7, 9}

={2,3,5 7}

. AUBUC)={2 3,5 U{l,36 79}

. (AUB)N(AUC)={1,2,3,56,7}n{2 3,57 9}

a A-B={1,23}{4,56}={12 3}

b.B-A={4,56}—{1 2 3}={4,5, 6}

a Xuz)-XuY)={p,q,r,s,taxn}-4{pq,rsta}t

={x, n}

b. Xuz)-(Yuz)={p,q,r,s,taxny-—{aqrstxn}

o

o

={p}

={q,r,s,t}

. (XnY)-zZ={q,r,s,t}—{a, x,n}

={q,r,s,t}

a. AC={6,8, 10}

b. B¢ ={5,7, 8, 10}

o

. (A n B)° ={8, 10}

60

Gitar

Olahraga

(9

11

(Y-2)n(X-2)={q,r,s,t}n{p,q,r,5,t}

a.37-21=16

b.33-21=12

c.60-16-21-12=11
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Lampiran 11 Menentukan Rata-Rata dan Standar Deviasi

Dact Excel =SQRT( Varians)

Kelag Fimen - 2 s A = :. 7 -
- - L e e Pre Test | (X5-Ratarata Pre Test)*2 | Xi- Ratarata Post frm (Xi-Ratarata Post Test)"2

Distin Retno Ayu 33 825 -1235 152 5225 165 27225
Fildzah Zahira 76 88 3065 939 4225 715 511225
Khaira Nazwa 81 875 3565 12709225 665 442225
M Arya Dinata 40 32 535 28 6225 115 13225
M Ihsan 335 695 1185 140 4225 -1135 1288225
M Randby Aldyansyah 72 82 26 65 7102225 115 13225
Syama Apriha 59 645 1365 186 3225 -1635 2673225
Rahmat Kurdiansyah 285 725 1685 283 6225 835 697225
Aura Parizi Purba 10 855 3535 1249 6225 165 216225
Rinca Annisa Musfi 205 5 24385 617.5225 1365 1863225

P 453.5 808.5 5579.53 774.53

Ruta - Rata (%) 45.35 80.85
n 10

n-1 3 3 _ Bxi-x)?

Min 10 615 Varidns= S

Max 81 945 -

Varians 62 61995 36.06 Standar Deviasi = | =<
Simpangan Bake (S) /Standar Deviasi 24.90 928




Lampiran 12 Uji Normalitas

Uyt Normalitas Pre Test Kelas Eksperimen
X Fi Fk Zi F(Zi) S(Zi) | F(Zi)-S(7a))
10 1 1 -1.42 0.078 0.1 0.022
20.5 1 2 -1.00 0.159 0.2 0.041
285 1 3 -0.68 0.249 0.3 0.051
33 i 4 -0.50 0.310 0.4 0.0%0
335 1 5 -0.48 0317 0.5 0.183
40 1 6 -0.21 0415 06
59 1 7 0.55 8.768 .7 0.008
2 i 8 1.07 0.858 08 0.058
. 76 1 9 1.23 0.891 0.9 6.009
8i 1 10 1.43 0.924 i 0.076
Rata-Rata () 4535
Simpangan Baku (S) | 24.90

Uji Normalitas Post Test Kelas Eksperimen
X Fi Fk Zi F(Z) | S@Zi) |FEZirSZi)
64.5 1 1 -1.76 0.039 0.1 0.061
69.5 1 2 -1.22 0.111 0.2 0.089
725 1 3 ~0.90 0.134 a3 0.116
82 1 4 0.12 0.549 0.4
82 i 5 0.12 0.549 0.5 0.049
825 i 6 0.18 0.571 06 0029
85.5 i 7 0.50 0.692 0.7 0.008
875 1 8 0.72 0.763 0.3 0.037
38 3 9 0.77 0.77% 0.9 0.121
94.5 1 10 147 0.929 1 0.071
Rata - Rata (%) 80.85
Simpangan Baku (S) 2.28

F(Zi)=P (Zi)

Pada Excel “NORMSDIST(Z)

S(ziy =

Banyaknya Z; Z»2, < Z;
n

{[F(Z1)-S(Z1)}= Pada Excel =ABS(F(Z1)-S(Z1) |




Lampiran 13

Uji Hipotesis 4.2.2.1

Hipotesis

Hy: p < 69,5 (Nilai rata-rata kemampuan berpikir logis materi himpunan
pesertadidik kelas VII SMP Negeri 43 Medan yang diajar
menggunakan model pembelajaran Quantum belum mencapai
rata-rata nilai KKM)

Hy: p > 69,5 (Nilai rata-rata kemampuan berpikir logis materi himpunan peserta
didik kelas VII SMP Negeri 43 Medan yang diajar menggunakan
model pembelajaran Quantum telah mencapai rata-rata batas
nilai KKM)

Rumus yang digunakan:

Kriteria Pengqujian:

HO: dltOIak Jlka thitung z ttabel

Pengujian Hipotesis:

Sumber Variasi Nilai
Jumlah 808.5
N 10
X 80.85
S 9.28




Berdasarkan rumus diatas diperoleh:

80.85-70 _ 10.85 _
t= 9.28 - =3.70

2.93
V10

Dari perhitungan diperoleh ty;¢yng = 3.70

Harga t;qpe; dengan o = 5% dan d;, = (10 — 1) = 9 adalah 2.262

Karena tpityng > traper, Maka Hy ditolak dan H; diterima.

Jadi, nilai rata-rata kemampuan berpikir logis materi himpunan kelas VII SMP
Negeri 43 Medan yang diajar menggunakan model pembelajaran Quantum telah

mencapai rata-rata batas nilai KKM.



Lampiran 14

Tabel r

Taraf Signifikan Taraf Signifikan Taraf Signifikan

5% 1% 5% 1% 5% 1%

0,997 | 0,999 |27| 0,381 | 0,487 |55| 0,266 0,345
0,950 | 0,990 (28| 0,374 | 0,478 |60| 0,254 0,330
51| 0,878 | 0,959 |29| 0,367 | 0,470 |65 0,244 | 0,317

6 | 0,811 | 0917 |30 0,361 | 0,463 |70| 0,235 0,306
7 | 0,754 | 0,874 |31| 0,355 | 0,456 |75| 0,227 | 0,296
8 | 0,707 | 0,834 |32| 0,349 | 0,449 |80| 0,220 0,286
9| 0,666 | 0,798 |33| 0,344 | 0,442 |85| 0,213 0,278
10| 0,632 | 0,765 |34| 0,339 | 0,436 |90| 0,207 0,270

11| 0,602 | 0,735 |35| 0,334 | 0,430 (95| 0,202 0,263
12| 0,576 | 0,708 (36| 0,329 | 0,424 |10| 0,195 0,256
13| 0,553 | 0,684 (37| 0,325 | 0,418 |12| 0,176 | 0,230
14| 0,532 | 0,661 |38| 0,320 | 0,413 |15| 0,159 | 0,210
15| 0,514 | 0,641 |39 0,316 | 0,408 |17 | 0,148 | 0,194

16| 0,497 | 0,623 [40| 0,312 | 0,403 20| 0,138 | 0,181
17| 0,482 | 0,606 |41| 0,308 | 0,398 |30 0,113 | 0,148
18| 0,468 | 0,590 (42| 0,304 | 0,393 |40| 0,098 0,128
19| 0,456 | 0,575 (43| 0,301 | 0,389 |50| 0,088 | 0,115
20| 0,444 | 0,561 |44| 0,297 | 0,384 |60| 0,080 | 0,105

21| 0,433 | 0,549 (45| 0,294 | 0,380 {700/ 0,074 | 0,097
22| 0,423 | 0,537 |46 0,291 | 0,376 B0OO, 0,070 | 0,091
23| 0,413 | 0,526 |47| 0,288 | 0,372 P0OO| 0,065 0,086
24| 0,404 | 0,515 |48| 0,284 | 0,368 |00¢ 0,062 | 0,081
25| 0,396 | 0,505 |49| 0,281 | 0,364
26| 0,388 | 0,496 [50| 0,279 | 0,361




Lampiran 15

Tabel L
Ukuran Tingkat sigu fikann (a)
Sampel (n) 001 00s [§T] 01s 020

3 0417 0 381 0358 0319 B 300
5 0405 0337 0315 0299 0285
6 0364 0319 0294 0277 0 265
7 0348 0 300 0276 0258 0247
8 FEER 0285 0161 0244 D233
a 0311 0271 0245 0.233 0223
10 0294 0258 0239 0224 0215
11 0284 D 249 0230 0217 0 204
12 0.275 0242 0223 0212 0199
i 0768 034 0714 0307 DREL]
[¥) 0261 0227 0.207 0194 0183
B 0257 0220 0201 0187 0177 |
16 0250 0213 0195 0.182 D173
17 0245 0 204 0289 0177 0.169
18 0235 0 200 0134 0173 0166
19 0235 0195 0179 0169 0163
0 0231 0190 0174 0166 0.160
28 0 200 D173 0158 0147 D142
30 0187 D161 0144 0135 0131
39 0165 D 141 0128 0122 0117
40 01631 0 140 0127 0121 D116
41 0161 01338 0125 0119 D114

ST o888 | oA [ o | 07

¥*3 W i v Vi VR




Lampiran 16

Tabel F
db2 db1 (TABEL F a 0.05)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

1 161,45| 199,50| 215,71| 224,58| 230,16| 233,99 236,77 238,88| 240,54| 241,88| 242,98| 243,91| 244,60( 245,36| 245,95

2 18,51| 19,00 19,16 1925| 19,30| 19,33 1935 19,37] 1938| 1940| 1940 1941] 1942| 1942| 19,43

3 10,13 9,55 0,28 9,12 9,01 8,94 8,80 8,85 8,81 8,79 8,76 9,74 8,73 8,71 8,70

4 7,71 6,94 6,59 6,33] 6,26 6,16/ 6,09 6504] 6,00 596 5,94 501 5,89 587 586

5 6,61 5,79 5,41 5,19 5,05 4,95 4,88 4,82 4,77 4,74 4,70 4,68 4,66 4,64 4,62

6 5,99 5,14 4,76 453 4,39 428 4,21 4,15 4,10 4,06 4,03 4,00 3,98 3,96 3,94

7 5,99 4,74 4,35 4,12 3,97 3,87 3,79 3,73 3,68 3,64 3,60 3,57 3,95 3,53 3,51

8 5,32 4,46 4,07 3,84 3,60 3,58 3,50 3,44 3,39 3,35 3,31 3,28 3,26 3,24 3,22

9 5,12 4,26 3,86 3,63 3,48 3,37 3,20 3,23 3,18 3,14 3,10 3,07 3,05 3,03 3,01
10 4,96 4,10 371 3,48 3,33 3,22 3,14 3,07 3,02 2,98 2,94 2,91 2,89 2,86 2,85
11 4,84 3,98 3,59 3,36 3,20 3,09 3,01 2,95 2,90 2,85 2,82 2,79 2,76 2,74 2,72
12 4,75 3,89 3,49 3,26 3,11 300 291 285 280 275 2,72 268 266 264 262
13 4,67 3,81 3,41 3,18 3,03 2,92| 283 277l 271 267 263 2600 2,58 255 2,53
14 4,60 3,74 3,34 3,11 2,96 2,85 2,76 2,70 2,65 2,60 2,57 2,93 2,51 2,48 2,46
15 4,54 3,68 3,29 3,06 2,90 2,79 2,71 2,64 2,59 2,54 2,51 2,48 2,45 2,42 2,40
16 4,49 3,63 3,24 3,01 2,85 2,74 2,66 2,59 2,54 2,49 2,46 2,42 2,40 2,37 2,35
17 4,45 3,59 3,20 2,96 2,81 2,70 2,61 2,55 2,49 2,45 241 2,38 2,35 2,33 2,31
18 4,41 3,55 3,16 203 2,77 266 2,58 251 246 241 2,37 234 231 2209 2,27
19 4,38 3,52 3,13 2000 2,74 263 2,54 248] 24z 238 2,34 231 2,28 226| 2,23
20 4,35 3,49 3,10 2,87 2,71 2,60 2,51 2,45 2,39 2,35 2,31 2,28 2,29 2,22 2,20
21 4,32 3,47 3,07 2,84 2,68 2,57 2,49 2,42 2,37 2,32 2,28 2,25 2,22 2,20 2,18
22 4,30 3,44 3,05 2,82 2,66 2,99 2,46 2,40 2,34 2,30 2,26 2,23 2,20 2,17 2,15
23 4,28 3,42 3,03 2,80 2,64 2,53 2,44 2,37 2,32 2,27 2,24 2,20 2,18 2,15 2,13
24 4,26 3,40 3,01 2,78 2,62 2,51 2,42 2,36 2,30 2,25 2,22 2,18 2,15 2,13 2,11
25 4,24 3,39 2,99 2,76] 2,60 249 2,40 2,34] 228 224 220 2,16] 2,14 2,11 209
26 4,23 3,37 2,98 274 299 247 2,39 232 227 222| 218 2,15 212 20| 207
27 4,21 3,35 2,96 2,73 2,97 2,46 2,37 2,31 2,25 2,20 2,17 2,13 2,10 2,08 2,06
28 4,20 3,34 2,95 2,71 2,56 2,45 2,36 2,29 2,24 2,19 2,15 2,12 2,09 2,06 2,04
29 4,18 3,33 2,93 2,70 2,55 2,43 2,35 2,28 2,22 2,18 2,14 2,10 2,08 2,05 2,03
30 4,17 3,32 2,92 2,69 2,53 2,42 2,33 2,27 2,21 2,16 2,13 2,09 2,06 2,04 2,01
31 4,16 3,30 2,91 2,68 2,52 2,41 2,32 2,25 2,20 2,15 2,11 2,08 2,05 2,03 2,00
32 4,15 3,29 2,90 267 2,51 240 2,31 224] 219 2,14] 210 2,07 2,04 2,01 1,99
33 4,14 3,28 2,89 2,66 2,90 2,39 2,30 2,23 2,18 2,13 2,09 2,06 2,03 2,00 1,98
34 4,13 3,28 2,88 265 2,49 2,38 2,20 2,23] 217 2,12| 208 2,05 202 1,099 1,97
35 4,12 3,27 2,87 2,64 2,49 2,37 2,29 2,22 2,16 2,11 2,07 2,04 2,01 1,99 1,96
36 4,11 3,26 2,87 2,63 2,48 2,36 2,28 2,21 2,15 2,11 2,07 2,03 2,00 1,98 1,95
a7 4,11 3,25 2,86 2,63 2,47 2,36 2,27 2,20 2,14 2,10 2,06 2,02 2,00 1,97 1,95
38 4,10 3,24 2,85 2,62 2,46 2,35 2,26 2,19 2,14 2,09 2,05 2,02 1,99 1,96 1,94
39 4,09 3,24 2,89 2,61 2,46 2,34 2,26 2,19 2,13 2,08 2,04 2,01 1,98 1,95 1,93
40 4,08 3,23 2,84 261 245 2,34 2,25 2,18] 2,12 2,08 204 2,00 1,97 1,95 1,92
41 4,08 3,23 2,83 260 2,44 2,33 2,24 217] 212 207 203 2,00 1,97 1,94 1,92
42 4,07 3,22 2,83 2,99 2,44 2,32 2,24 2,17 2,11 2,06 2,03 1,99 1,95 1,94 1,91
43 4,07 3,21 2,82 2,59 2,43 2,32 2,23 2,16 2,11 2,06 2,02 1,99 1,96 1,93 1,91
44 4,06 3,21 2,82 2,58 2,43 2,31 2,23 2,16 2,10 2,05 2,01 1,98 1,95 1,92 1,90
45 4,06 3,20 2,81 2,58 2,42 2,31 2,22 2,15 2,10 2,05 2,01 1,97 1,94 1,92 1,89
46 4,05 3,20 2,81 257 242 230 222 2,15] 2,09 2,04 200 1,97 1,94 1,91 1,89
47 4,05 3,20 2,80 257 241 2,30| 221 214] 209 2,04 200 1,96 1,93 1,91 1,88
48 4,04 3,19 2,80 257 2,41 2,29 2,21 2,14 2,08 2,03 1,99 1,96 1,93 1,90 1,88
49 4,04 3,19 2,79 2,56 2,40 2,29 2,20 2,13 2,08 2,03 1,99 1,96 1,93 1,90 1,88
50 4,03 3,18 2,79 2,96 2,40 2,29 2,20 2,13 2,07 2,03 1,89 1,95 1,82 1,89 1,87
51 4,03 3,18 2,79 2,95 2,40 2,28 2,20 2,13 2,07 2,02 1,98 1,95 1,92 1,89 1,67
52 4,03 3,18 2,78 2,55 2,39 2,28 2,19 2,12 2,07 2,02 1,98 1,94 1,91 1,89 1,86
53 4,02 3,17 2,78 255 2,39 228 2,19 212] 206 2,01 1,97 1,94 1,91 1,88 1,86
54 4,02 3,17 2,78 254 2,39 2,27 218 212| 208 2,01 1,97 1,94 1,91 1,88 1,86
55 4,02 3,16 2,77 254 2,38 227 218 2,11 206 2,01 1,97 1,93 1,90 1,88 1,85
56 4,01 3,16 2,77 2,94 2,38 2,27 2,18 2,11 2,05 2,00 1,96 1,93 1,90 1,87 1,85
57 4,01 3,16 2,77 2,93 2,38 2,26 2,18 2,11 2,05 2,00 1,96 1,93 1,90 1,87 1,85
58 4,01 3,16 2,76 2,53 2,37 2,26 2,17 2,10 2,05 2,00 1,96 1,92 1,89 1,87 1,84
59 4,00 3,15 2,76 2,53 2,37 2,26 2,17 2,10 2,04 2,00 1,96 1,92 1,89 1,86 1,84
60 4,00 3,15 2,76 253 2,37 225 2,17 2,10] 2,04 1,99 1,95 1,92 1,89 1,86 1,84




Lampiran 17

Tabel t
o untuk Uji Satu Pihak (one tail test)

025 | 010 | 005 | 0,025 | 0,01 | 0,005

dk o untuk Uji Dua Pihak (two tail test)

0,50 0,20 0,10 0,05 0,02 0,01

1 1,000 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657
2 0,816 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925
3 0,765 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841
4 0,741 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604
5 0,727 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032
6 ’ 0,718 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707
7 0,711 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499
8 0,706 1,397 1,860 - 2,306 2,896 3,355
9 0,703 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250
10 0,700 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169
11 0,697 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106
12 0,695 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055
13 0,692 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012
14 0,691 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977
15 0,690 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947
16 0,689 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921
17 0,688 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898
18 0,688 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878
19 0,687 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861
20 0,687 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845
21 0,686 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831
22 0,686 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819
23 0,685 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807
24 0,685 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797
25 0,684 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787
26 0,684 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779
27 0,684 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771
28 0,683 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763
29 0,683 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756
30 0,683 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750
40 0,681 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704
60 0,679 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660
120 0,677 1,289 1,658 1,980 2,358 2,617
oo 0,674 1,282 1,645 1,960 2,326 2,576
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BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Nama Lengkap . Atikah Adzra Dalimunthe

NPM : 1602030067

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Proposal . Implementasi Model Pembelajaran Quantum Terhadap

Kemampuan Berpikir Logis Matematis Siswa SMP Negeri
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Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal Tanda Tangan

6 April 2020 | Revisi BAB 1l instumen yang mau .
dibawa untuk risetnya masih kurang tepat. ™
Fokuskan aja mau pakek 2 kelas, 1

implementasi model, 1 kelas pake model
biasa,instumennya pakek RPP,Free Test
dan Post Test.

11 April 2020 | ACC PROPOSAL %

Medan, 11 April 2020

Diketahui/Disetujui
Ketua Prodi Pendidikan Matematika Dosen Pembimbing

Dr. Zainal Aziz, MM, M.Si Dr. Marah Doly Nst, S.Pd, M.Si
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Keefoktifan Modal Pambedajaran Quantum terhadap
Berplkir Logls Matematis Siswa SMP Negen 43 Medan Tahun

Pembelajaran 202002021
jia diginkan cleh pembimbing
maka Isi dan proposal tersabut juga harus disesusaikan dengan
judul yang baru.
Medan, 18 April 2020
Propossl disvatsian syah dan memenuhi syarat untuk i Janjutkas ke skripsi.
Diketahd
Ketua Program Seadl
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Dr. ZAINAL AZIS, MM, M.5i
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Kepada Yth.: Bapak/Ibu Ketua & Sekretaris
Program Studi Pendidikan Matematika
FKIP UMSU

Prihal : Permohonan Perubahan Judul Skripsi

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan Hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Mahasiswa : Atikah Adzra Dalimunthe

NPM : 1602030067
Program Studi : Pendidikan Matematika

Mengajukan permohonan persetujuan Perubahan judul skripsi sebagaimana tercantum di

bawah ini :

“Implementasi Model Pembelajaran Quantum Terhadap Kemampuan Berpikir Logis

Matematis Siswa SMP Negeri 43 Medan T.A 2020/2021”

Menjadi :

Keefektifan Model Pembelajaran Quantum Terhadap Kemampuan Berpikir Logis Matematis

Siswa SMP Negeri 43 Medan T.P 2020/2021

Demikianiah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhirnya

atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 6 Mei 2020

Dosen Pembimbing Hormat Saya, Pemohon
Dr. Marah Dolly Nasution, S.Pd, M.Si Atikah Adzra Dalimunthe
Disetujui Oleh :

Ketua Program Studi Dosen Pembahas

/

Dr. Zainal Azis, ML.M., M.Si
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PEMERINTAH KOTA MEDAN
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA
UPTSM P NEGERI 43 MEDAN

J1. Perunggu / K. 1. Yos Sudarso Km, 10,5 Kel Kota Bangun Medan Deli

Nomor : Medin, 24 September 2020
Perihal : Balasan Permobonan Izin Penclitian

Kepoda Yo
Dekan Fakultas Kegurusn dan Hmu Pendiditam
Universitas Mubammadivah Sumatera Utam
di

Tempat

Dengan hormat,

Schubungan dengan surat ssadara pada tanggal 28 April Agustus 2020 pesihal perizinmm tempat
penclitian dalam renpks pemyusunan skripsi mahasiswa alas nama Atikah Adzra Dalimunthe dengan
Judul, “Keefektifan Model Pembelajaran Quantum Terbadap Kemampusn Berpikir Logis
Matematis Siswa SMP Negeri 43 Medan T.P 202002021

Perla kami sampaikan beberapa hal schagai benkut

1. Pada prinsipoys kami tidak keberstun dan dapat mengizinkan pelaksansn penclitinn tersehut di
tempat kami

2. lzin melakuken penetitian diberikan sernata-msts untuk keperinan akademik

3. Wakm pengambilsn data ditskukan selama 1 Bulan setelah tanggad ditetapkan

Demikinn surat balusan dari kami.

/ I'TSMPNepd-t.!Mdan

il :.-\._ / /
%) D H, NIZAR, MM

e ‘WZ 10 199591 1 001
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BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Lengkap : Atikah Adzra Dalimunthe

NPM : 1602030067

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Skripsi : Keefektifan Model Pembelajaran Quantum Terhadap
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Nama Pembimbing : Dr. Marah Doly Nst, S.Pd, M.Si

Tanggal Bimbingan Skripsi Paraf Keterangan

2 /10/2020 Revisit Bob- 1, Abstrae

25/10/20%\Qevisi Bab 2

2/0/00p, v B 3

2810/2020 Reutst Bal 4 .
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Medan, COktober 2020
Diketahui/Disetujui
Ketua Prodi Pendidian Matematika Dosen Pembimbing

Dr. Zainal Azi

Dr. Marah Doly Nst, S.Pd, M.Si




